BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian perencanaan

angkutan sekolah di Kota Palangka Raya khususnya di Kawasan Pendidikan

dalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Berdasarkan hasil survei wawancara yang di lakukan di sekolah-sekolah
kajian, diketahui bahwa jumlah permintaan actual untuk angkutan
sekolah adalah 419 siswa untuk permintaan aktual dan 6.719 siswa
untuk permintaan potensial.
Terdapat 4 rencana rute Angkutan Sekolah atau rute usulan yang
direkomendasikan di wilayah Kota Palangka Raya, panjang rute pada
rute 1 adalah 10,7 km, rute 2 dengan panjang rute 11,3 km, rute 3
dengan Panjang rute 9,5 km dan rute 4 dengan Panjang rute 11,3 km
dengan menggunakan armada bus kecil dengan kapasitas 19 kursi
penumpang dan 1 kursi pengemudi. Waktu operasi kendaraan angkutan
sekolah adalah 90 menit di shift pagi dan di shift siang adalah 150 menit
dengan kecepatan rencana 40 km/jam. Faktor muat yang diharapkan
dalam pengoperasian angkutan sekolah ini adalah 100% dengan jumlah
armada yang dibutuhkan pada rute 1 yakni 10 armada, rute 2 yakni 7
armada, rute 3 yakni 3 armada dan pada rute 4 yakni 7 armada.
Tarif yang ditentukan berdasarkan perhitungan BOK pada:

a. rute 1 yaitu Rp.3.133,

b. rute 2 yaitu Rp. 3.609,
rute 3 yaitu Rp. 3.090 dan pada
rute 4 yaitu Rp. 3.6009.
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6.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian yang telah

penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan Sosialisasi kepada pelajar dan orang tua, terkait angkutan
sekolah yang akan dioperasikan di sekolah-sekolah yang ada dilayani

angkutan sekolah.

. Diperlukan dukungan dan komitmen dari pemerintah daerah Kota Palangka

Raya dalam penyediaan anggaran angkutan sekolah agar dapat beroperasi

sesuai seperti yang diharapkan.

. Untuk meningkatkan jumlah pengguna angkutan sekolah, maka diharapkan

pemerintah dapat bekerja sama dengan sekolah-sekolah terkait untuk
membuat kebijakan mengenai pengaturan berangkat sekolah harus

menggunkan angkutan sekolah.

. Dengan dioperasikannya angkutan sekolah di Kota Palangka Raya

disarankan dapat membantu kebijakan tentang pelanggaran penggunaan
kendaraan pribadi dikalangan pelajar yang belum memiliki Surat Ijin

Mengemudi.

. Diperlukan pengawasan dalam pelaksanaan operasional angkutan sekolah

tersebut dan pengawasan dalam perawatan kendaraan. Agar tercipta
keamanan, kenyamanan dan keselamatan dalam pengoperasian angkutan

sekolah ini.

. Diperlukannya penelitian lebih lanjut terkait lokasi titik henti angkutan

sekolah di Kota Palangka Raya.

. Diperlukan pertimbangan lebih lanjut mengenai tarif yang akan digunakan

dalam angkutan sekolah.
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